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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis

regresi berganda untuk menguji hipotesis penelitian yang ada, dapat

ditarik kesimpulan:

1.

Ukuran dewan komisaris tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap agresivitas pajak dan arah pengaruhnya
berlawanan dengan agresivitas pajak. Meskipun besar kecilnya
ukuran dewan komisaris penting bagi kenerja dewan komisaris
yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak, faktor-faktor dalam
diri dewan komisaris itu sendiri mungkin berpengaruh lebih
besar.

Kepemilikan institusional mempunyai arah pengaruh positif
terhadap agresivitas pajak tetapi tidak signifikan sehingga
kepemilikan istitusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Meskipun investor institusional dapat memberikan tekanan
pada manajemen perusahaan untuk lebih agresif pada pajak,
ketahanan manajemen akan tekanan ini juga berperan dalam
menentukan agresivitas pajak sehingga tekanan dari investor
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas
pajak.

Dari kedua proksi corporate governance yang digunakan

keduanya tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak sehingga
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dapat disimpulkan corporate governance tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak..

Pengungkapan CSR sebagai proksi CSR berpengaruh negatif
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena
didalam agresivitas pajak terdapat risiko reputasi, yaitu risiko
rusaknya reputasi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang
berusaha untuk membangun dan menjaga reputasinya lewat
kegiatan CSR seharusnya tidak agresif terhadap pajak.

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
ukuran perusahaan memiliki hubungan positif terhadap
aggresivitas pajak. Hal ini berarti semakin besar ukuran

perusahaan maka semakin tinggi agresivitas pajak.

5.2. Keterbatasan

berikut:
1.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

Sampel yang diteliti hanya terbatas pada perusahaan-perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2014,
karena waktu penelitian yang terbatas.

Proksi corporate governance yang digunakan hanya ukuran
dewan komisaris dan kepemilikan institusional.

Perusahaan yang mengalami kerugian tidak dimasukkan kedalam

sampel penelitian.



76

5.3. Saran

Beberapa saran yang diberikan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya adalah:

1.

Menggunakan sampel yang lebih luas dengan periode
pengamatan yang lebih lama. Penelitian berikutnya dapat
menggunakan perusahaan dari industri lain seperti perusahaan
rokok yang juga merupakan penyumbang pajak terbesar.
Menggunakan proksi corporate governance lain seperti
independensi dewan komisaris atau independensi auditor yang
masih belum diteliti dalam penelitian ini.

Dapat mengikutkan perusahaan yang mengalami kerugian
kedalam sampel penelitian dan kemudian melakukan
perbandingan agresivitas pajak perusahaan yang mengalami

kerugian dengan perusahaan yang tidak mengalami kerugian.
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